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Book Review

Kontestasi Pemikiran Islam Indonesia Kontemporer

Azyumardi Azra

Carool Kersten. 2015. Islam in Indonesia: The Contest for Society, Ideas
and Values, London: Hurst & Company, pp. 373+xx.

Abstract: Comprebensive studies of contemporary Indonesian Islam are still
scarce. Most of the studies on this subject deal with certain aspects of current
developments in Indonesian Islam. Kersten’s book is an attempt to present
an intellectual history of contemporary Indonesian Islam in six chapters:
forst, secularism, pluralism and liberalism in Indonesia; second, Islam in
Indonesia today: discourses and interlocutors; third, the weight of predecessors:
adaptations, critique, and transformation; fourth, debating secularism:
Islam, statehood and democracy; fifth, the letter or the spirit of Islamic
law?: legal formalists versus substantivitst; sixth, contentious triangulation:
religious pluralism, human rights and freedom of thought. This book can be
considered as a sequel to the Indonesian part of the book written by the same
author, Cosmopolitans and Heretics: New Muslim Intellectuals and the

Study of Islam (2011).

Keywords: Indonesia, Islam, Contestation, Pluralism, Secularism, Lib-
eralism, Democracy, IAIN/UIN.
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176 Book Review

Abstrak: Kajian komprehensif tentang Islam Indonesia kontemporer masib
langka. Kebanyakan kajian tentang subyek ini biasanya membahas aspek
tertentu perkembangan Islam Indonesia dewasa ini. Buku karya Kersten
ini adalah upaya untuk menyajikan sejarah intelektual Islam Indonesia
kontemporer dalam enam bab: pertama, sekularisme, pluralisme dan
liberalisme di Indonesia; kedua, Islam di Indonesia dewasa ini: wacana dan
mereka yang terlibat dalam pembicaraan; ketiga, bobot para pendahulu:
adaptasi kritik dan transformasi; keempat, memperdebatkan sekularisme:
Islam, negara dan demokrasi; kelima, apa yang tertulis atau semangat
hukum Islam?: Formalis versus substantivis hukum; keenam, triangulasi
perdebatan: pluralisme agama, HAM dan kebebasan pikiran. Karya ini
dapar dipandang sebagai lanjutan dari bagian tentang Indonesia buku
yang ditulis penulis yang sama, Cosmopolitans and Heretics: New
Muslim Intellectuals and the Study of Islam (2011).

Kata kunci: Indonesia, Islam, Kontestasi, Pluralisme, Sekularisme,

Demokrasi, IAIN/UIN.
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ajian tentangsejarah dan dinamikaIslam Indonesiakontemporer

B yang komprehensif masih cukup langka ditemukan. Memang

da beberapa kajian tentang subyek ini, tapi lazimnya terbatas

pada aspek tertentu Islam Indonesia kontemporer. Hasilnya, orang

sulit mendapat gambaran lengkap, utuh dan komprehensif tentang
dinamika Islam Indonesia secara keseluruhan.

Hal ini juga benar dalam konteks buku karya Carool Kersten. Karya
cukup substantif ini membahas sejarah Islam Indonesia kontemporer
dalam bidang pemikiran Islam. Dalam pengantarnya, Kersten
menyebutnya sebagai ‘an intellectual history of contemporary Indonesian
Islam’.

Karena itu, sejarah Islam Indonesia kontemporer karya Kersten
tidak mencakup dinamika dan perkembangan pranata dan lembaga
Islam Indonesia yang juga sangat signifikan dalam masa setidaknya
tiga dasawarsa terakhir. Peminat sejarah Islam Indonesia kontemporer
dalam bidang terakhir ini harus mencari dalam karya-karya lain. Sayang
belum ada pula karya dalam bahasa internasional yang secara ekstensif
dan komprehensif mengkaji pertumbuhan pranata dan lembaga Islam
Indonesia di masa kontemporer.

Bagian Integral Kajian Islam

Kersten, dosen senior Kajian Islam dan Dunia Muslim di King’s
College London dan sekaligus peneliti pada Pusat Kajian Asia
Tenggara, School of Oriental and African Studies (SOAS), nampaknya
memusatkan banyak perhatian pada sejarah intelektual Islam Indonesia.
Tetapi, ia juga melihat dinamika intelektual Islam Indonesia itu dalam
kaitan dengan dunia Islam lebih luas. Ia sendiri menyebut karya
terakhirnya ini sebagai sequel dari bukunya yang terbit sebelumnya
Cosmopolitanism and Heretics: New Muslim Intellectuals and the Study
of Islam (2011) yang mengkaji pemikiran Nurcholish Madjid dalam
perspektif perbandingan dengan Mohamed Arkoun dan Hassan Hanafi.

Dalam Cosmopolitan and Heretics, Kersten membahas panjang
lebar sejarah intelektual Islam Indonesia seperti diwakili Nurcholish
Madjid (17/3/1939-29/8/2005). Sekali lagi, di antara hal menarik
dalam kajiannya terdahulu ini, intelektualisme Nurcholish Madjid
dibahas Kersten dalam perspektif perbandingan dengan Muhammad
Arkoun (1/2/1938-14/9/2010), pemikir asal Aljazair bermukim di
Prancis dan Hassan Hanafi (lahir di Kairo 13/2/1935), pemikir Mesir

Studia Islamitka, Vol. 23, No. 1, 2016 DOI: 10.15408/sdi.v23i1.2905



178  Book Review

gurubesar filsafat Universitas Kairo. Dengan pembahasan mencakup
ketiga intelektual—Nurcholish Madjid, Arkoun dan Hanafi—Kersten
menempatkan sejarah intelektual Islam Indonesia ke dalam konteks
global Dunia Muslim.

Kontekstualisasi pemikiran Islam Indonesia ke Dunia Muslim
global merupakan gejala dan fenomena baru dalam Kajian Islam
Indonesia dan Kajian Islam global secara keseluruhan. Sampai akhir
1980-an Kajian Islam Indonesia di kalangan Orientalis yang kemudian
lebih senang disebut Islamisis tidak tercakup dalam Kajian Islam global.
Islam Indonesia mereka anggap ‘periferal’ vis-a-vis Islam Timur Tengah
atau persisnya Islam Dunia Arab yang mereka pandang sebagai ‘pusat’
(center) Islam. Hasilnya, Islam mereka buat identik dengan Arab—
tidak dengan Muslim di wilayah-wilayah lain seperti Indonesia.

Tetapi gejala dan fenomena itu mulai memudar dengan kritik Edward
Said dalam karyanya Orientalism (1979),' yang antara lain mencakup
identifikasi Islam dengan Arab. Dalam karya monumentalnya yang
sudah klasik dalam bidangnya, Said mengritik keras penggambaran
stereotipikal Orientalisme tentang Islam dengan Arab yang eksotis,
terbelakang, tidak berbudaya dan berbahaya.

Hasilnya, sejak akhir 1980-an, teori dan argumen tentang ‘center
dan ‘periphery juga mulai ditinggalkan. Kajian Islam Indonesia kian
menjadi bagian integral Kajian Islam global. Islam Indonesia boleh saja
dianggap ‘periferi’ secara geografis karena jauh dari Dunia Arab, tetapi
tidak dalam pemahaman dan praksis keislaman; dan tidak juga dalam
dinamika intelektual dan kelembagaan.

Namun pada saat yang hampir berbarengan, paradigma Orientalisme
yang dikritik Said masih bertahan dan bahkan terus meningkat
kembali seiring peristiwa semacam ‘Nine-Eleven’/9 September 2001 di
New York, Washington DC dan Philadelphia, yang kemudian diikuti
pemboman di Bali (12/10/2002 dan 1/10/2005), Madrid (11/3/2004),
London (7/7/2005) dan terakhir di Paris (13/10/2015). Pandangan
stereotipikal Islam dengan Arab dan kekerasan kian meningkat—
membangkitkan kembali gelombang Islamo-fobia baik dalam hal
agama, budaya dan politik di kalangan masyarakat Eropa, Amerika,
dan Australia.

Peristiwa kekerasan tersebut lebih tercakup dalam sejarah politik
Islam kontemporer—tentang kelompok kecil Muslim yang ingin
mewujudkan agenda politik tertentu atas nama Islam melalui kekerasan.
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Aspek sejarah intelektual dalam gerakan kelompok kekerasan ini lebih
menyangkut wacana dan konsep tentang jihad yang dirumuskan secara
ad hoc dan parsial vis-a-vis ajaran dan konsep Islam komprehensif®

Sejarah Intelektual Islam Indonesia kontemporer dalam pembahasan
Kersten sejak dasawarsa awal abad 20 juga memiliki kaitan dan
ramifikasi global. Tetapi dengan posisi geografis strategis, sebagai negara
Muslim terbesar di dunia, negara berpenduduk keempat terbesar dan
negara demokrasi terbesar ketiga di dunia, Indonesia dapat memberi
‘jalan ketiga’ alternatif bagi Dunia Muslim lain.

Tiga Generasi

SejarahdandinamikapemikiranIslamIndonesiakontemporer—masa
yang tengah berlangsung sekarang—ijelas terkait erat dan mengandung
kontinuitas dan sekaligus perubahan dengan intelektualisme yang
tumbuh dalam masa-masa sebelumnya. Kenyataan ini bisa dilihat dari
subyek dan tema yang menjadi wacana dan perdebatan di antara para
pemikir dan intelektual Islam Indonesia.

Menurut penulis review ini, jika disederhanakan setidaknya ada tiga
periodisasi intelektualisme Islam sejak awal abad 20. Pertama, periode
pra-kemerdekaan dengan tokoh intelektual seperti Mohammad Natsir,
Agus Salim dan generasinya yang banyak bergulat tentang tema seputar
hubungan Islam dengan nasionalisme atau Islam dan negara.

Kedua, generasi pertama pasca-kemerdekaan yang mencakup tokoh
pemikir dan intelektual semacam Nurcholish Madjid, Abdurrahman
Wahid, Ahmad Syafii Maarif dengan generasinya; sebagian sudah
almarhum dan ada pula yang masih aktif. Mereka juga masih terlibat
dalam subyek tentang Islam dan negara, Islam dan politik, dan juga
Islam dan modernisasi.

Ketiga, generasi yang betul-betul kontemporer, yang aktif berkiprah
dan mencapai prominensi sejak masa pasca Socharto. Generasi ini
hidup di masa pasca-Nurcholish Madjid dan Abdurahman Wahid yang
ditandai dengan liberalisasi politik dan demokrasi yang memberikan
peluang besar bagi setiap orang atau kelompok untuk mengembangkan
aspirasi, gagasan dan nilai yang sering bertolakbelakang dan terlibat
kontestasi satu sama lain.

Kersten memusatkan perhatiannya pada generasi ketiga ini; ia
berusaha memetakan berbagai kecenderungan pemikiran Islam
Indonesia kontemporer. Mereka yang terlibat (interlocutors) dalam
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kontestasi gagasan dan nilai untuk memenangkan pengaruh dalam
masyarakat menampilkan kecenderungan intelektual berbeda.

Salah satu kecenderungan intelektualisme Islam Indonesia
kontemporer menurut Kersten adalah absennya figur intelektual
yang benar-benar menjadi primadona untuk generasinya. Figur-figur
intelektual terpencar ke dalam berbagai lembaga dan kelompok—tidak
lagi terpusat pada figur-figur tertentu.

Menurut Kersten, lembaga dan kelompok utama yang menjadi
pusat perkembangan dinamika intelektualisme Islam Indonesia
kontemporer adalah IAIN (kini UIN), khususnya di Jakarta dan
Yogyakarta. Ia mencatat kehadiran ‘Mazhab Ciputat’ di lingkungan
UIN Syarif Hidayatullah, dan ‘Mazhab Jogja’ di UIN Sunan Kalijaga
yang karena kecenderungan intelektualisme mereka yang progresif
kemudian menjadi sasaran kecaman dan tuduhan kalangan konservatif
dan radikal sebagai ‘liberal’ (pp. 42, 52-64).

Kersten juga mencatat kelompok lain, khususnya di lingkungan
NU, khususnya Jaringan Islam Liberal (JIL). Mereka ini cenderung
high profile dan berupaya melakukan rapprochement (pendekatan) di
antara ‘tradisionalisme Islam’ dan ‘modernisme Islam’. Mereka ini
menjadi target kelompok literal-minded, MUI dan bahkan lingkungan
NU sendiri (pp. 64-73).

Kersten mengkaji dinamika pemikiran Islam Indonesia kontemporer
dengan meneliti kelompok-kelompok semacam itu lengkap dengan
figur-figur yang terlibat dalam berbagai bentuk aktivisme intelektual.
Pendekatan dia ini berbeda dengan Robert Hefner (2000) yang
menekankan pentingnya peranindividudalam dinamikaintelektualisme
Islam Indonesia pada masa generasi Cak Nur.

Penekanan pada peran figur intelektual daripada lembaga sebagai
aktor intelektualisme Islam Indonesia kontemporer mendapat kritik
dari sarjana lain semacam John T. Sidel (2001). Yang terakhir ini justru
menekankan peran madrasah sebagai sumber awal dinamika pemikiran
Islam Indonesia kontemporer.

Namun Johan Meuleman (2002), gurubesar asal Belanda yang
lama bertugas sebagai dosen di IAIN/UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
mengritik penekanan Siedel yang ia pandang berlebihan tentang
peran madrasah dalam masyarakat Indonesia umumnya dan dalam
perkembangan pemikiran reformis atau kelas menengah Muslim
khususnya.
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Sebaliknya, Meuleman mengingatkan agar orang tidak mengabaikan
atau meremehkan peran dan kontribusi pesantren dan IAIN [juga UIN
dan STAIN] beserta banyak institusi yang menyertainya seperti lembaga
riset, kelompok diskusi dan belajar. Mereka ini berperan besar dalam
emansipasi kelompok besar Muslim dan juga dalam perkembangan
gagasan pluralis dan demokratis.

Kersten nampaknya mengikuti Meuleman dengan menekankan
peran lembaga dan kelompok intelektual melalui pendekatan jaringan
(network approach). Pertumbuhan lembaga dan kelompok intelektual
terkait banyak dengan pertumbuhan eksplosif kelas menengah terdidik
Muslim—baik dalam jumlah absolut maupun proporsi dengan jumlah
penduduk Indonesia secara keseluruhan.

Dengan tetap mempertimbangkan relevansi konteks dimensi struktural
politik, sosial dan kultural, kajian Kersten memiliki ambisi menjadikan
investigasinya sebagai kajian pertama tentang sejarah intelektual substantif.
Kajiannya adalah sejarah gagasan dengan mengungkapkan riwayat
mereka yang mengkonseptualisasi dan memformulasi cara baru berfikir
tentang agama dan menerjemahkannya menjadi agenda pembaruan guna
merespon tantangan serius yang dihadapi Indonesia dewasa ini.

Masalahnya kemudian sudah banyak diketahui. Dalam ungkapan
Kersten, tantangan berat dalam upaya mengungkapkan pemikiran Islam
Indonesia kontemporer adalah absennya meta-narrative yang sistematis.
Para intelektual Indonesia jarang menulis buku utuh; sebaliknya lebih
banyak menulis makalah, esai dan kolom—dan kemudian juga blog di
dunia maya; sebagian makalah itu diterbitkan sebagai buku kumpulan
tulisan. Karena itu, peneliti harus meneliti banyak literatur yang tentu
saja menghabiskan waktu dan tenaga.

Kontinuitas dan Perubahan

Pemikiran Islam Indonesia kontemporer, sekali lagi, sedikit banyak
memiliki kontinuitas dengan intelektualisme masa sebelumnya.
Pemikiran Islam Indonesia yang pernah disebut sebagai ‘tradisional'—
sering juga disebut sebagai ‘tradisionalisme Islam’—dalam batas
tertentu kian memudar. Pada saat yang sama, corak pemikiran ini juga
mengadopsi aspek intelektualisme yang lazim dinisbahkan kepada
pemikiran ‘modernisme’.

Pada sisi lain, pemikiran Islam yang disebut sebagai ‘modernisme
Islam’ juga mengalami perubahan. Perubahan itu banyak terkait
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dengan kegagalan proyek modernisme di lingkungan masyarakat
Muslim tertentu, dan juga dengan kebangkitan agama (religious revival)
di berbagai lingkungan komunitas di dalam dan luarnegeri. Karena itu,
‘modernisme Islam kian memberikan apresiasi lebih besar pada warisan
Islam (al-turith al-Islamiyah) baik pada aspek pemikiran maupun
kelembagaan.

Dalam konteks itu, jelas dinamika pemikiran Islam Indonesia
sangat terkait dengan dinamika masyarakat baik di ranah domestik
maupun global. Kontekstualisasi dan indigenisasi Islam seperti pernah
dianjurkan para pemikir sebelumnya semacam Munawir Sjadzali,
Cak Nur, atau Gus Dur, terus menjadi paradigma pemikiran Islam
Indonesia kontemporer.

Tetapi padasaatyangsama, konteks transregional dan internasional—
dari Dunia Muslim sendiri dan dunia internasional lebih luas terus
pula kian meningkat memasuki ranah pemikiran Islam Indonesia.
Globalisasi memberi dampak lebih luas daripada masa sebelumnya
karena kemajuan telekomunikasi instan melalui berbagai media dan
jaringan yang tidak pernah ada presedennya di masa silam.

Karena itu, seperti disarankan Kersten, pemikiran Islam Indonesia
kontemporer dapat disebut sebagai berada pada tahap post-modernism.
Tetapi dia menegaskan tahap-tahap sejarah pemikiran Islam tidak
harus selalu bersifat sequensial atau sambung menyambung (successive)
seperti tradisional, moderen, dan pasca-modernisme.

Kontestasi pemikiran Islam kontemporer menurut dia, jika
dikategorisasikan terutama menyangkut pemahaman berbeda tentang
sekularisme, pluralisme, liberalisme dan demokrasi. Subyek-subyek ini,
yang menjadi perdebatan dan kontestasi, hadir sebagai motif pokok
dalam uji daya tahan Indonesia dalam proses demokratisasi yang kini
sudah memasuki tahap konsolidasi lebih lanjut.

Perdebatan mengenai subyek-subyek ini selain terjadi di antara
intelektual dan lembaga Muslim, juga melibatkan kalangan non-
Muslim. Hal ini tidak lain karena subyek pluralisme misalnya memiliki
reperkusi dan konsekuensi terhadap kebebasan beragama, toleransi
dan selanjutnya juga Hak Asasi Manusia (HAM). Mereka juga
berkepentingan dengan subyek-subyek tersebut.

Sebab itu, kontestasi pemikiran Islam kontemporer untuk mencapai
hegemoni terhadap masyarakat, gagasan, dan nilai terlihat jelas
dalam banyak tulisan para pemikir Islam masa ini. Mereka berusaha
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mengkonseptualisasi dan merumuskan berbagai wacana. Sementara
itu, para aktivis yang aktif dalam LSM advokasi dalam berbagai bidang
mencoba mencarikan jalan untuk artikulasi dan implementasi kongkrit
gagasan atau pemikiran yang berkembang.

Pemikiran dan langkah berbeda membuat kontestasi di antara
para pemikir beserta aktivis yang mewakili kecenderungan pemikiran
berbeda menghasilkan perdebatan hangat dan bahkan diwarnai
‘konfrontasi’. Di sini Kersten meminjam ungkapan mantan Menhan
AS, Donald Rumsfed tentang ‘perang gagasan’ atau apa yang disebut
kalangan Islamis sebagai ghazw al-fikr atau ‘invasi intelektual’.

Sekali lagi, intelektualisme Islam Indonesia tidak bisa dibahas dan
dipahami secara terpisah tanpa mempertimbangkan berbagai faktor
domestik dan internasional konteks sehingga membentuk apa yang
disebut sebagai ‘formasi diskursif’. Hasilnya, seperti dikemukakan John
Bowen (2003), antropolog-cum-Indonesianis-Islamisis, ‘menjadikan
Indonesia sebagai salah satu situs utama di muka bumi ini untuk
mengkaji keragaman sosial, gagasan politik dan komitmen keagamaan’.

Kersten mengikuti kerangka Bowen. Ia melihat ‘Indonesia sebagai
situs yang secara khas ditandai pergumulan untuk menyatukan norma-
norma dan nilai-nilai yang bersumber dari Islam, budaya lokal dan
kehidupan publik internasional’.

Menurut Kersten, lingkungan Indonesia ditandai keragaman
yang sangat bergairah (vibrant). Karena itulah lanskap intelektual
yang berkembang memunculkan berbagai figur dan lembaga dengan
pemikiran Islam Indonesia yang progresif. Pada pihak lain juga ada
figur atau lembaga yang memunculkan ‘kontra-wacana’ yang oleh
kalangan Indonesianis lain semacam Martin van Bruinessen, disebut
sebagai ‘gelombang konservatif” (conservative tide).?

Tarik menarik, pergumulan dan kontestasi dalam pemikiran Islam
Indonesia pasti terus berlanjut di masa depan. Merupakan tradisi yang
sehat jika pergumulan tidak didasari prasangka dan permusuhan; tetapi
sebaliknya tetap dengan saling menghargai—meski tidak setuju dengan
suatu corak pemikiran tertentu.
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Catatan Kaki

1. Lihat juga, Edward Said (1985).
2. Untuk pembahasan mengenai fenomena ini lihat Azyumardi Azra (2016).
3. Lihat Martin van Bruinessen (2013). Lihat juga reviewnya, Din Wahid (2014).
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